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Pengaruh Pemberian Konsentrat Fermentasi dan Silase Eceng Gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Berat Badan,
dan Kimia Darah Domba Ekor Tipis

(Effect of fermentation concentrate and water hyacinth (Eichhornia crassipes) silage on feed
consumption, weight gain, and blood chemistry of thin-tailed sheep)
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat fermentasi dan silase eceng gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan kimia darah pada domba ekor tipis. Sebanyak 16
ekor domba ekor tipis digunakan dalam penelitian ini. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola
faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu: faktor pakan yang terdiri atas PO (pakan basal 100%), P1 (pakan basal 80% dan konsentrat
fermentasi 20%), P2 (pakan basal 70%, konsentrat fermentasi 10%, dan silase eceng gondok 20%), P3 (pakan basal 60%,
konsentrat fermentasi, 10%, dan silase eceng gondok 30%) dan faktor jenis kelamin (jantan dan betina). Parameter penelitian
yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, kadar protein, glukosa, dan kolesterol dalam darah. Data yang
diperoleh dianalisa dengan analisis sidik ragam, jika diperoleh hasil yang berbeda akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan. Hasil penelitian memperlihatkan perbedaan jenis kelamin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan,
pertambahan berat badan, dan kadar kolesterol darah domba ekor tipis- Perlakuan pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap pertambahan berat badan, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap kimia darah. Kesimpulannya penggunaan silase
eceng gondok sebagai substitusi pakan basal dengan imbangan yang berbeda mampu meningkatkan konsumsi pakan, berat badan
harian domba ekor tipis, dan tidak memengaruhi kesehatan ternak jika ditinjau dari komponen kimia darah yang terdiri atas dan
kadar glukosa, protein, dan kolesterol darah.

Kata kunci: domba ekor tipis, kimia darah, konsentrat fermentasi, silase eceng gondok

ABSTRACT. This study aimed to determine the effect of fermented concentrate and water hyacinth silage (Eichhornia
crassipes) on feed consumption, weight gain, and blood chemistry of thin-tailed sheep. A total of 16 thin tailed-sheep were used
in this study. The research design used was a completely randomized design with a factorial pattern consisting of 2 factors,
namely: feed factor consisting of PO (100% basal feed), P1 (80% basal feed and 20% fermented concentrate), P2 (70% basal
feed, 10% concentrate fermentation, and 20% water hyacinth silage), P3 (60% basal feed, 10% fermented concentrate, and 30%
water hyacinth silage) and sex factors (male and female). The research parameters observed were feed consumption, weight gain,
protein, glucose, and cholesterol levels in the blood. The data obtained were analyzed by analysis of variance and continued with
Duncan's Multiple Range Test. The results showed that sex differences had a very significant effect (P<0.01) on feed
consumption, weight gain, and blood cholesterol levels of thin-tailed sheep. Feed treatment had a very significant effect (P<0.01)
on weight gain but did not affect blood chemistry. In conclusion, the use of water hyacinth silage as a substitute for basal feed
was able to increase feed consumption, a daily body weight of thin-tailed sheep, and did not affect livestock health when viewed
from the blood chemistry components consisting of glucose, protein, and cholesterol levels.

Keywords: blood chemistry, fermented concentrate, thin-tailed sheep, water hyacinth silage

PENDAHULUAN

Ternak domba memiliki potensi sebagai
salah satu hewan ternak penghasil daging yang
cukup baik. Domba ekor tipis memiliki sebaran
yang luas serta mampu hidup dan berkembang di
seluruh nusantara. Meskipun memiliki sebaran
yang luas, akan tetapi produktivitas domba di
Indonesia masih  tergolong rendah karena
terkendala masalah ketersediaan pakan khususnya
pada musim kemarau. Pada musim kemarau
ketersediaan  hijauan pakan ternak  yang

berkualitas sangat rendah, sehingga dibutuhkan
pakan alternatif misalkan silase eceng gondok
sebagai pendamping pakan konsentrat.

Konsentrat merupakan bahan pakan yang
memiliki protein dan kadar lemak yang tinggi
sehingga mudah terhidrolisis oleh enzim lipase
selama proses penyimpanan. Tingginya aktivitas
enzim lipase selama penyimpanan bahan pakan
akan menyebabkan ketengikan/ransiditas dan
peningkatan kandungan asam lemak bebas. Proses
penyimpanan pakan  juga  menyebabkan
peningkatan kadar air pakan dan peningkatan
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kadar aflatoksin yang meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar air selama penyimpanan
(Syamsu, 2002). Salah satu cara mengurangi kadar
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aflaktoksin  dan ketengikan yaitu dengan
melakukan fermentasi pada pakan.
Eceng gondok (Eichhornia crassipes)

merupakan pencemar perairan yang berpotensi
sebagai bahan pakan karena ketersediaannya yang
melimpah, namun eceng gondok memiliki kadar
air yang tinggi, teksturnya halus, mengandung
hemiselulosa yang tinggi, dan proteinnya sulit
dicerna sehingga secara umum eceng gondok
termasuk kategori bahan pakan yang berkualitas
rendah dan tidak bisa disimpan dalam jangka
panjang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dilakukan proses fermentasi untuk mengubah
eceng gondok menjadi silase. Proses fermentasi
dapat dipercepat dengan penambahan probiotik
untuk meningkatkan aktivitas dan mikroba rumen
dan meningkatkan kecernaan bahan pakan.
Pemberian bahan pakan yang telah melalui proses
fermentasi dengan penambahan probiotik mampu
meningkatkan performan pertumbuhan ternak.

Untuk melihat pengaruh pakan terhadap
ternak  domba yaitu dengan  melakukan
perhitungan konsumsi pakan harian, pertambahan
berat badan harian, serta mengevaluasi kadar
protein, glukosa, dan kolesterol darah. Darah
memiliki peran yang kompleks dalam proses
fisiologis tubuh. Metabolisme berperan mengubah
zat-zat makanan seperti glukosa, asam amino, dan
asam lemak menjadi senyawa-senyawa Yyang
diperlukan untuk proses kehidupan ternak.
Glukosa dan asam lemak akan diubah menjadi
energi yang berguna untuk aktivitas otot, sekresi
kelenjar, memelihara membran potensial sel, dan
sintesis substansi sel. Tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi perubahan konsumsi pakan harian,
pertambahan berat badan, kadar protein, glukosa,
dan kolesterol darah domba ekor tipis yang diberi
pakan konsentrat fermentasi dan silase eceng
gondok sebagai substitusi pakan basal.

Jurnal Agripet, Volume 21, No. 2, Oktober 2021

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Lapangan Peternakan, Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh. Waktu pelaksanaan penelitian dari
bulan November 2020 sampai Februari 2021.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah domba ekor tipis berumur 1,2 sampai 1,5
tahun sebanyak 16 ekor. Ternak terdiri dari 8 ekor
domba betina dengan rataan berat badan 11,19+
1,3 kg dan 8 ekor domba jantan dengan rataan
berat badan 14,95+2,17 kg yang dikandangkan
dalam kandang individu berukuran 2m?2
Pemeliharaan ternak dilakukan selama 12 minggu
dengan rincian 3 minggu adaptasi dan 9 minggu
perlakuan.

Pakan Perlakuan

Ternak diberi pakan basal yang berupa
hijauan yang terdiri dari campuran rumput gajah
30% + rumput odot 40% + rumput lapangan 30%.
Selain pakan basal ternak mendapat pakan
konsentrat fermentasi dan silase eceng gondok
sesuai perlakuan. Kandungan nutrisi pakan basal
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan basal
Komponen

Komposisi (%)*

Bahan kering 22,20
Protein kasar 11,10
Serat kasar 31,00

Lemak kasar 2,30

*komposisi pakan basal diperoleh berdasarkan
perhitungan komposisi tiap bahan pakan yang telah
diuji di laboratorium.

Tabel 2. Persentase bahan konsentrat fermentasi dan kandungan nutrisinya

Bahan konsentrat fermentasi Persentase (%)

Kandungan nutrisi konsentrat fermentasi*

Komposisi (%)

Dedak halus 40 Bahan kering 76,74
Dedak jagung 20 Protein kasar 12,95
Bungkil kelapa 22 Serat kasar 14,46
Bungkil kedelai 15 Lemak kasar 6,65
Molase 2 Kadar abu 4,86
Mineral 1 TDN 80,19
Em4 Trace

Keterangan: TDN= total digestible nutrient

* Kandungan nutrisi konsentrat fermentasi diperoleh berdasarkan hasil analisis laboratorium

Konsentrat  fermentasi  dibuat  dengan
menggunakan dedak halus, dedak jagung, bungkil
kedelai, bungkil kelapa, molase, dan Em4. Bahan-
bahan tersebut kemudian di campur kemudian

dimasukkan ke dalam tong dan difermentasi
selama 21 hari. Persentase bahan konsentrat
fermentasi dan kandungan nutrisinya disajikan
pada Tabel 2.
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Proses pembuatan silase eceng gondong
diawali dengan pencacahan eceng gondok dengan
ukuran 3-6 cm dan diangin-anginkan selama 2 hari
untuk mendapatkan kadar air sebesar 60-70%.
Selanjutnya dilakukan pencampuran dengan
probiotik bioresik dan dimasukkan dalam silo,
setelah 21 hari silase dibuka dan digunakan
sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi silase
eceng gondok disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi silase eceng gondok
Komponen Komposisi (%)

Bahan kering 13,78
Protein kasar 1,63
Serat kasar 21,83
Lemak kasar 2,72
Kadar abu 0,41
Kadar air 86,22
TDN 96,93

Keterangan: TDN= total digestible nutrient
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap pola faktorial 4x2. Faktor pertama adalah
perlakuan pakan (PO = pakan basal 100%, P1 =
pakan basal 80% + konsentrat fermentasi 20%, P2
= pakan basal 70% + konsentrat fermentasi 10% +
silase eceng gondok 20%, dan P3 = pakan basal
60% + konsentrat fermentasi 10% + silase eceng
gondok 30%). Faktor kedua adalah jenis kelamin
(jantan dan betina). Pemberian pakan pada domba
penelitian mengacu pada NRC (2006) vyaitu
kebutuhan pakan dihitung berdasarkan berat badan
ternak sehingga diperoleh formulasi pakan dengan
total bahan kering 700 gr/ekor/hari. Ransum
diberikan 3 kali dalam sehari, yaitu pada pagi
pukul 08.00 WIB, siang pukul 10.00 WIB, dan
sore pukul 17.00 WIB, sedangkan air minum
diberikan secara ad libitum. Kandungan nutrisi
pakan perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrisi dan komposisi pakan perlakuan (as feed).

Komponen pakan PO P1 P2 P3

Bahan Kering (%) 22,20 35,40 26,20 24,71
Protein Kasar (%) 11,10 11,93 12,06 12,33
Lemak Kasar (%) 2,30 3,06 2,44 2,30
Serat Kasar (%) 31,00 27,65 27,32 26,32
TDN (%) 55,60 57,54 60,33 62,21
Pakan basal (g) 3500 2800 2450 2100
Konsentrat (g) 0 700 350 350
Silase eceng gondok (g) 0 0 700 1050
Total pakan (g) 3500 3500 3500 3500

Keterangan: TDN= total digestible nutrient, PO (pakan basal 100%), P1(pakan basal 80% + konsentrat fermentasi
20%), P2 (pakan basal 70% + konsentrat fermentasi 10% + silase eceng gondok 20%), dan P3 (pakan
basal 60% + konsentrat fermentasi 10% + silase eceng gondok 30%).

Parameter Penelitian

Parameter penelitian terdiri dari konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, dan kimia darah
yang terdiri atas kadar protein, glukosa, dan
kolesterol darah. Data konsumsi pakan dihitung
per hari berdasarkan pakan yang diberikan dan
pakan yang tersisa. Konsumsi pakan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
konsumsi pakan (g/ekor/hari) = pakan yang
diberikan (g/ekor/hari) — pakan yang tersisa
(g/ekor/hari). Data pertambahan bobot badan
harian (PBBH) dihitung berdasarkan bobot badan
hasil penimbangan yang dilakukan setiap minggu
yang dikonversikan sebagai pertambahan bobot
badan harian.

Pengambilan sampel darah untuk analisis
kimia darah dilakukan setelah domba dipuasakan
selama 12 jam. Sampel darah diambil sebanyak 5
ml melalui Vena jugularis, kemudian darah
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan
antikoagulan  Ethylenediaminetetraacetic  acid

(EDTA) dan disimpan dalam kondisi dingin
sebelum proses pemeriksaan kadar protein darah.

Pengukuran  kadar protein  dilakukan
menggunakan metode spektofotometer dengan
menggunakan spektrofotometer UV pada panjang
gelombang 546 nm. Sampel darah dengan
antikoagulan sebelumnya disentrifus dengan
kecepatan 3000 rpm untuk mendapatkan plasma.
Plasma diambil sebanyak 1 ml dan ditambah
dengan 1 ml kit untuk pembacaan protein. Sampel
plasma yang telah diencerkan dimasukkan di
dalam tabung cuvet 1,5 ml dan diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 10 menit. Absorbansi diukur
menggunakan panjang gelombang 546 nm, proses
pembacaan diulangi sebanyak 3 Kkali. Kadar
protein darah dihitung berdasarkan rumus Suharti
et al. (2017) sebagai berikut:

Absorbansi zampel

X 8

Konsentrasi protein (g/dL) =

Absorbansi standar
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Pengukuran kadar glukosa dan kolesterol
darah menggunakan alat cek darah elektronik
merk Easy Touch GCU yang dilengkapi strip kit
sesuai uji kimia darah yang dilakukan.
Pemeriksaan dilakukan pada darah segar sesuai
dengan petunjuk manual penggunaan alat. Cara
pemeriksaan kadar glukosa dan kolesterol darah
yaitu darah diteteskan pada bagian strip Kit,
kemudian darah akan meresap sampai ke ujung
strip dan alat akan membaca kadar glukosa dan
kolesterol dalam jangka waktu 10 detik dan
menampilkan hasilnya pada monitor. Setelah hasil
keluar strip yang sudah dipakai dibuang dan
diganti dengan strip baru untuk pemeriksaan
selanjutnya.

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisa sidik ragam, dengan uji F
pada taraf 5% dan apabila terdapat perbedaan
antar perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan dan Pertambahan Berat
Badan
Konsumsi pakan jumlah pakan yang

dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup
terutama kebutuhan pokok, produksi, dan
reproduksi. Konsumsi pakan dan pertambahan
berat badan pada domba penelitian dengan
pemberian konsentrat fermentasi dan silase eceng
gondok disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pakan
perlakuan serta interaksi antara jenis kelamin dan
pakan perlakuan tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan, tetapi konsumsi pakan sangat
dipengaruhi  (P<0,01) oleh jenis kelamin.
Perlakuan pakan tidak pengaruh terhadap jumlah
konsumsi pakan domba ekor tipis, hal ini
disebabkan pakan perlakuan memiliki komposisi
nutrisi yang hampir sama. Pakan perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini  memiliki
kandungan bahan Kkering, protein kasar, lemak
kasar, serat kasar, dan TDN yang hampir sama.
Jenis kelamin domba sangat memengaruhi
(P<0,01) konsumsi pakan harian. Domba jantan
memiliki  rataan  konsumsi  pakan harian
(2270,72+66,21 g/hari) lebih  tinggi jika
dibandingkan rataan konsumsi pakan harian pada
domba betina (1858,12+165,13 g/hari). Hal ini
disebabkan domba jantan memiliki rataan ukuran
tubuh yang lebih besar (14,95+2,17 kg) jika
dibandingkan dengan rataan ukuran tubuh domba
betina (11,19+1,3 kg). Data ini sesuai pendapat
Zereu (2016) yang menyatakan bahwa tingkatan
konsumsi pada ternak sangat dipengaruhi oleh
ukuran tubuh serta berat badan ternak, sedangkan
menurut Hatta et al. (2019) konsumsi pakan
dipengaruhi oleh bangsa, jenis kelamin, umur,
berat badan, dan kondisi kesehatan ternak.

Berat badan merupakan salah satu sifat
kuantitatif yang dipengaruhi oleh faktor genetik
dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengetahui
proses pertumbuhan dengan mengetahui berat
badan.

Tabel 5. Konsumsi pakan dan peningkatan berat badan harian domba ekor tipis (gr/ekor/hari)

Parameter Perlakuan Jantan Betina Rataan

Konsumsi pakan (gr/ekor/hari) PO 2181,90+225,86 2046,53+16,16 2114,21+95,72
P1 2283,47+30,52 1816,96+65,31 2050,22+329,87
P2 2341,97+181,61 1726,12+376,85 2034,04+435,47
P3 2275,55+451,50 1842,89+197,23 2059,22+305,94
Rataan 2270,72+66,21° 1858,12+165,13?

PBBH (gr/ekorhari) PO 32,25+2,50 26,13+2,61 29,35+4,55¢
P1 55,99+3,78 39,22+0,11 47,60£11,802
P2 42 ,55+1,27 30,99+4,31 36,77+8,18°¢
P3 51,33+3,83 31,32+4,39 41,32+14,15°
Rataan 45,61+10,332 31,91+5,42°

Keterangan:

* Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) antar perlakuan

pakan.

* Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) antar jenis

kelamin.

* PO (pakan basal 100%), P1(pakan basal 80% + konsentrat fermentasi 20%), P2 (pakan basal 70% + konsentrat
fermentasi 10% + silase eceng gondok 20%), dan P3 (pakan basal 60% + konsentrat fermentasi 10% + silase

eceng gondok 30%).
* PBBH: pertambahan berat badan harian
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Data pertambahan berat badan domba
penelitian akibat pemberian konsentrat fermentasi
dan silase eceng gondok (Tabel 5) menunjukkan
bahwa jenis kelamin dan perlakuan pakan yang
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap pertambahan berat badan harian domba
ekor tipis, tetapi tidak dengan interaksi di antara
keduanya. Domba jantan memiliki nilai rataan
PBBH (45,61+10,33 g/ekor/hari) lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rataan PBBH domba betina
(31,9145,42 glekor/hari), hal ini disebabkan
domba jantan memiliki ukuran tubuh dan rerata
konsumsi pakan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan domba betina (Tabel 5).
Menurut Otoikhian et al. (2008) dan Villarroel et
al. (2008) ternak jantan memiliki ukuran dan
pertumbuhan berat badan yang lebih tinggi jika
dibandingkan ternak betina, hal ini diduga
disebabkan karena pengaruh hormonal terhadap
kecepatan pertumbuhan otot, tulang, dan jaringan
lemak ternak jantan Secara umum ternak
mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi  jaringan, pengaturan proses fisiologi,
metabolisme tubuh dan pertumbuhan. Ternak
yang mengkonsumsi pakan dengan kualitas dan
kuantitas yang rendah  akan  terhambat
pertumbuhannya. Pertambahan berat badan
merupakan salah faktor yang dapat dijadikan
acuan untuk menilai kualitas bahan pakan ternak
yang digunakan. Menurut Thalib et al. (2001),
pertambahan bobot badan ternak ruminansia
sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan, dengan kata lain penilaian pertambahan
bobot badan ternak sebanding dengan pakan yang
dikonsumsi.

Pertambahan berat badan tertinggi pada
perlakuan P1 (Pakan basal 70% + konsentrat
fermentasi 30%) sebesar 47,60+11,80 gr/ekor/hari.
Pertambahan berat badan domba ekor tipis pada
penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan hasil
penelitian (Prasetiadi et al., 2017) sebesar 85,52—
108,73  gr/ekor/hari.  Beberapa  penelitian
menyatakan  berat badan domba sangat
dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas pakan
yang dikonsumsi. Pertambahan berat badan
menunjukkan bahwa pakan penelitian memenubhi
kebutuhan ternak untuk hidup pokok, produksi,
dan reproduksi. Berat badan domba dipengaruhi
olen pertumbuhan tulang dan otot yang
merupakan penyusun struktur tubuh utama.
Tingginya pertambahan berat badan domba ekor
tipis pada perlakuan P1 salah satunya dipengaruhi
oleh kandungan konsentrat fermentasi dalam
pakan. Ogata (2010) menyatakan bahwa pakan
konsentrat memiliki kandungan nutrisi yang lebih
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baik (kandungan serat kasar yang rendah)
dibandingkan dengan pakan basal, sehingga
menghasilkan pertambahan berat badan yang baik.
Pertambahan berat badan pada domba ekor tipis
penelitian baik perlakuan Po, P1, P2 maupun P3
tidak jauh berbeda dengan rerata pertambahan
berat badan domba ekor tipis yang dipelihara
dengan sistem pastura yaitu sebesar 50,26+24,79
g/ekor/hari  (Yamin et al., 2012). Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum substitusi silase
eceng gondok dalam pakan penelitian yang
digunakan dapat menghasilkan pertambahan berat
badan yang baik.

Kimia Darah Domba Ekor Tipis

Penilaian  kesehatan ternak dilakukan
melalui pengujian kadar protein, glukosa, dan
kolesterol darah domba ekor tipis yang diberi
pakan silase eceng gondok sebagai substitusi
pakan basal. Darah merupakan media yang dapat
diandalkan untuk mengestimasi status kesehatan
ternak (Oramari et al., 2014; da Cruzl et al., 2017;
Islam et al., 2018). Pengaruh pemberian pakan
silase eceng gondok sebagai substitusi pakan basal
diharapkan tidak menurunkan kondisi kesehatan
ternak. Nilai rataan kadar protein, glukosa, dan
kolesterol darah domba ekor tipis disajikan pada
Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa
perbedaan perlakuan pakan dan perbedaan jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap kadar protein
dalam tubuh domba, serta tidak terdapat interaksi
antara perlakuan pakan dan jenis kelamin terhadap
kadar protein di dalam darah ekor tipis. Rerata
kadar protein di dalam darah domba ekor tipis
dengan imbangan konsentrat fermentasi dan silase
eceng gondok yang berbeda adalah 7,98+0,06
g/dL. Kadar protein di dalam darah domba lebih
tinggi dari pada penelitian Oramari et al. (2014)
yaitu 6.00£ 0.34 g/dl dan penelitian Mugabe et al.
(2017) yaitu 6,00-7,59 g/dL, tetapi lebih rendah
jika dibandingkan hasil penelitian Jawasreh et al.
(2010) yang melaporkan kadar protein darah
domba Awasi adalah 5,0-9,7 g/dl. Kadar protein di
dalam darah dipengaruhi oleh kadar protein pakan
perlakuan sehingga pakan perlakuan yang
memiliki kandungan protein yang hampir sama
akan menyebabkan kadar total protein dalam
darah tidak berbeda. Hasil ini diperkuat oleh Kiran
et al. (2012) dan da Cruzl et al. (2017) yang
menyatakan bahwa parameter biokimia darah
khususnya kadar protein darah dipengaruhi oleh
kandungan protein dalam pakan dan aktivitas
metabolisme ternak.
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Kadar protein darah sangat berkaitan
dengan kandungan protein dalam pakan silase
eceng gondok serta konsentrat fermentasi yang
sebagian diuraikan di dalam rumen dengan
bantuan mikroorganisme menjadi asam amino
serta peptida dan sebagian protein yang tidak
mengalami fermentasi langsung diserap oleh usus.
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Pakan yang diberikan pada domba harus sesuai
dengan kebutuhan sehingga menghasilkan kadar
metabolik normal, namun bila pakan yang
diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan akan
mengakibatkan rendahnya nilai metabolik darah
(Ogata et al., 2010).

Tabel 6. Rataan kadar protein, glukosa, dan kolesterol darah domba ekor tipis.

Parameter Perlakuan Jantan Betina Rataan
Protein (g/dL) PO 7,97+0,02 8,03+0,04 8,00+0,04
P1 7,91+0,00 8,03+0,14 7,97+0,09
P2 7,93+0,03 7,98+0,02 7,96+0,04
P3 7,96+0,02 8,05+0,17 8,00+0,06
Rataan 7,94+0,03 8,02+0,03
Glukosa (mg/dL) PO 38,50+9,19 61,00+7,07 49,75+15,91
P1 64,00+4,24 61,00+7,07 62,50+2,12
P2 49,00+0,00 66,50+0,71 57,75+12,37
P3 64,00+11,31 45,00+1,41 54,50+13,44
Rataan 53,88+12,45 58,38+8,66
Kolesterol (mg/dL) PO 139,00£19,80 167,00+8,49 153,00+19,80
P1 141,50+7,78 158,00+18,38 149,75+11,67
P2 157,00+14,14 176,50+7,78 166,75+13,79
P3 147,00£0,00 169,00+2,83 158,00£15,56
Rataan 146,13+7,982 167,63+7,61°

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) antar
jenis kelamin. PO (pakan basal 100%), P1(pakan basal 80% + konsentrat fermentasi 20%, P2 (pakan
basal 70% + konsentrat fermentasi 10% + silase eceng gondok 20%), P3 (pakan basal 60% +
konsentrat fermentasi 10% + silase eceng gondok 30%).

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
perlakuan pakan yang terdiri dari PO, P1, P2, dan
P3, dan perbedaan jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap kadar glukosa dalam tubuh
domba ekor tipis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lendrawati et al. (2019) yang menyatakan bahwa
perbedaan perlakuan pakan tidak memengaruhi
kadar glukosa darah.

Perbedaan jenis kelamin tidak
menyebabkan perbedaan kadar glukosa darah pada
domba ekor tipis. Hal ini disebabkan karena
secara umum kadar glukosa dalam darah dikontrol
oleh interaksi antara faktor bangsa, umur, jenis

kelamin, status kesehatan, respon fisiologi,
ketinggian tempat, manajemen pemeliharaan,
pakan, perbedaan musim, dan temperatur

lingkungan yang bekerja secara bersinergis
(Mbassa dan Poulsen, 2003; da Cruzl et al.,
2017). Menurut Jawasreh et al. (2010) dan
Oramari et al. (2014) perbedaan bangsa ternak
memengaruhi kadar glukosa dalam darah, tetapi
tidak dengan perbedaan jenis kelamin.

Rataan kadar glukosa dalam darah
penelitian domba ekor tipis sebesar 56.,13+3,18
mg/dL. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian

terdahulu yang melaporkan nilai normal glukosa
darah domba yaitu 44-81 mg/dL (Chynthia dan
Scott (2005), 37-59 mg/dL (Suprayogi et al.,
2006), tetapi sedikit lebih rendah jika
dibandingkan hasil penelitian Oramari et al.
(2014) yaitu 60.36 = 15.04 mg/dL. Secara umum
kadar glukosa darah pada bangsa ternak yang
sama memiliki nilai yang seragam, hal ini
disebabkan karena ternak mampu menjaga
konsistensi kadar glukosa darah melalui proses
glikogenesis, glikogenolisis, dan glukoneogenesis.
Keseimbangan dan konsistensi  konsentrasi
glukosa dalam darah diatur oleh hormon regulator
insulin serta glukagon secara homeostatik
(Lendrawati et al., 2019).

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
perbedaan perlakuan pakan yang terdiri dari PO,
P1, P2, dan P3 serta interaksi antara perlakuan
pakan dan jenis kelamin domba ekor tipis tidak
berpengaruh terhadap kadar kolesterol di dalam
darah domba ekor tipis. Sedangkan jenis kelamin
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar
kolesterol dalam darah. Kadar kolesterol darah
pada domba ekor tipis betina (167,63+7,61mg/dL)
lebih tinggi 12,69% jika dibandingkan kadar
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kolesterol darah domba ekor tipis jantan
(146,13+7,98 mg/dL). Penelitian Oramari et al.
(2014) melaporkan tidak ada perbedaan kadar
kolesterol darah antara domba betina dan jantan
dari bangsa Awassi, Karadi, dan Naimy.
Meskipun tidak terdapat perbedaan kadar
kolesterol darah, tetapi dilaporkan lebih lanjut
domba betina memiliki kadar kolesterol yang
cenderung lebih tinggi. Menurut Epand (2006) dan
de Marinis et al. (2008) mekanisme pengaturan
homoestatis kolesterol dalam plasma dan jaringan
sangat dipengaruhi oleh pengaturan homoestatis
protein karena diantara keduanya dikontrol oleh
satu sistem yang sama. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Martini dan Pallottini (2007) serta Kiran et
al. (2012) bahwa pengaturan mekanisme
homoestatis pada jantan dan betina memiliki pola
yang berbeda dan berhubungan erat dengan sistem
hormonal meskipun bagaimana mekanisme
terperincinya masih menjadi bahan perdebatan dan
belum diketahui secara pasti.

Perbedaan perlakuan pakan yang terdiri dari
PO, P1, P2, dan P3 menghasilkan kadar kolesterol
darah pada domba ekor tipis tidak berbeda. Hal ini
disebabkan karena pakan perlakuan memiliki
kandungan yang hampir serupa khususnya pada
kandungan serat kasar dan protein kasar. Menurut
Mugabe et al. (2017) dan Hatta et al. (2019),
kandungan serat kasar pada pakan sangat
memengaruhi kadar kolesterol dalam darah. Kadar
serat kasar yang tinggi pada pakan menurunkan
proses penyerapan lemak dalam wusus halus
sehingga kadar trigliserida dan kolesterol di dalam
aliran darah lebih rendah dan kadar lemak serta
kolesterol yang diesekresikan bersama feses
semakin tinggi. Lebih lanjut peningkatan kadar
serat dalam pakan dapat meningkatkan kadar
trigliserida, kolesterol, dan lipid yang dikeluarkan
melalui feses. Hal ini disebabkan karena serat
kasar mampu mereduksi penyerapan trigliserida di
dalam usus.

Rerata kadar kolesterol darah domba ekor
tipis pada penelitian ini adalah 166,75+13,79
mg/dL. Angka tersebut lebih tinggi dari kisaran
kadar kolesterol domba pada penelitian terdahulu,
yaitu: 28-140 mg/dl (Jawasreh et al., 2010), 128-
156,8 mg/dl (Rahmat et al., 2017), 84,49- 112,10
mg/dl (Hatta et al., 2019). Perbedaan hasil
tersebut disebabkan adanya perbedaan bangsa
ternak, umur, manajemen pemeliharaan,
ketinggian tempat, dan jenis pakan yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa faktor
utama yang memengaruhi kadar kolesterol dalam
darah domba antara lain adalah bangsa dan umur
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ternak (Oramari et al., 2014; da Cruz et al., 2016),
kandungan serat dalam pakan (Mugabe et
al.,, 2017; Hatta et al., 2019), manajemen
pemeliharaan dan ketinggian tempat (Mbassa dan
Poulsen, 2003).

KESIMPULAN

Pemberian pakan konsentrat fermentasi dan
silase eceng gondok dengan imbangan yang
berbeda tidak memengaruhi konsumsi pakan
harian, kadar glukosa, protein, dan kolesterol
dalam darah domba ekor tipis dengan jenis
kelamin yang berbeda, tetapi sangat berpengaruh
terhadap peningkatan berat badan harian.
Penggunaan silase eceng gondok sebagai
substitusi pakan basal dengan imbangan yang
berbeda mampu meningkatkan berat badan harian
domba ekor tipis dan tidak memengaruhi
kesehatan ternak jika ditinjau dari komponen
kimia darah yang terdiri atas dan kadar glukosa,
protein, dan kolesterol dalam darah.
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